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	ABSTRAK
_____________________________________________________________ Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalani kehidupan iman. Perubahan ini menawarkan tantangan sekaligus peluang bagi pelayanan pastoral, khususnya dalam memahami kehadiran gembala di ruang digital. Pelayanan yang dulu berpusat pada pertemuan fisik kini terbuka ke ruang virtual, sehingga membutuhkan refleksi teologis yang mendalam agar makna rohani tidak hilang dalam konteks teknologi. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran teknologi dalam integrasi pelayanan pastoral masa kini. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, menganalisis teks Alkitab, literatur teologi pastoral, dan kajian akademik tentang gereja digital serta Digital Pastoral Theology. Data dianalisis melalui pembacaan kritis, pengelompokan tema, dan sintesis teologis untuk menemukan pola pemikiran dan implikasi pastoral yang dalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi dapat memperluas ruang teologis untuk memastikan kehadiran pastoral, pemeliharaan rohani, dan pendampingan iman tetap bermakna. Nilai-nilai gembala Alkitabiah seperti kasih, kehadiran, dan empati tetap menjadi dasar utama dalam pelayanan digital. Kesimpulan menegaskan bahwa pelayanan pastoral digital yang berakar pada teologi yang kuat mampu menjaga kedalaman spiritual sekaligus memperluas jangkauan pelayanan gereja dalam budaya digital.

___________________________________________________________
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ABSTRACT
_________________________________________________________
The development of digital technology has transformed the way humans interact, communicate, and live their lives of faith. This change offers both challenges and opportunities for pastoral ministry, particularly in understanding the pastor's presence in the digital space. Ministry, once centered on physical meetings, is now open to virtual spaces, requiring in-depth theological reflection to ensure that spiritual meaning is not lost in the technological context. This study aims to examine the role of technology in the integration of contemporary pastoral ministry. The study used a qualitative method with a literature study approach, analyzing biblical texts, pastoral theology literature, and academic studies on the digital church and Digital Pastoral Theology. Data were analyzed through critical reading, theme clustering, and theological synthesis to uncover patterns of thought and profound pastoral implications. The results show that technology can expand theological space to ensure pastoral presence, spiritual care, and faith accompaniment remain meaningful. Biblical pastoral values ​​such as love, presence, and empathy remain fundamental to digital ministry. The conclusion confirms that digital pastoral ministry rooted in strong theology can maintain spiritual depth while expanding the reach of church ministry in a digital culture.
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1
PENDAHULUAN
        Pelayanan pastoral dipahami sebagai inti kehidupan gereja yang berakar pada panggilan untuk menghadirkan pemeliharaan Allah bagi umat-Nya. Gambaran gembala dalam Alkitab menekankan kehadiran, pengenalan personal, dan tuntunan yang penuh perhatian terhadap umat Allah (Mazmur 23; Yohanes 10). Brueggemann menegaskan bahwa Mazmur 23 menggambarkan Allah sebagai gembala yang aktif menyediakan kebutuhan, memberi perlindungan, dan menuntun umat dalam keseharian hidup, bukan sekadar simbol religius yang abstrak. [footnoteRef:1] Dalam Yohanes 10, Yesus sebagai Gembala yang Baik menekankan relasi yang intim dan saling mengenal antara gembala dan domba, yang menjadi dasar relasi pastoral dalam gereja.[footnoteRef:2] Pemahaman ini menegaskan bahwa pelayanan pastoral tidak bersifat fungsional semata, tetapi berakar pada relasi dan spiritualitas yang hidup. Kehadiran gembala menjadi sarana konkret bagi jemaat untuk mengalami pemeliharaan Allah secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, yang sejak awal membentuk identitas dan praktik pelayanan pastoral gereja. [1:  Walter Brueggemann, The Message of the Psalms: A Theological Commentary (Fortress Press, 1984), 154.]  [2:  Sherly Mudak, Konseling Kristen: Pendekatan Integratif (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2024).] 


        Perkembangan masyarakat global membawa perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi dan membangun relasi. Kemajuan teknologi digital telah membentuk ruang hidup baru yang memengaruhi pola komunikasi, cara belajar, dan pembentukan komunitas. Gereja hidup di tengah realitas ini dan tidak dapat menghindari dampaknya. Media sosial, platform komunikasi daring, dan layanan digital telah menjadi bagian dari keseharian jemaat.[footnoteRef:3] Kondisi ini menuntut gereja untuk meninjau ulang bentuk kehadiran dan pelayanannya. Pelayanan pastoral menghadapi tantangan untuk tetap setia pada nilai teologisnya sambil menjawab perubahan sosial yang terus bergerak. [3:  Christian Eko Wior, “Transformasi Pelayanan Pastoral Melalui Sosial Media,” PADAMARA: Jurnal Psikologi Dan Sosial Budaya 2, no. 1 (2025): 44–51.] 


        Secara lebih khusus, digitalisasi menghadirkan peluang luas bagi pelayanan pastoral untuk menjangkau jemaat secara lintas ruang dan waktu. Ibadah daring, kelompok doa virtual, dan pendampingan pastoral melalui pesan instan menjadi praktik yang semakin umum. Banyak jemaat merasakan manfaat dari akses yang lebih mudah dan respons yang lebih cepat terhadap kebutuhan rohani mereka.[footnoteRef:4] Pada saat yang sama, muncul kekhawatiran mengenai kedalaman relasi dan kualitas pendampingan yang terjadi di ruang digital. Interaksi yang terbatas pada layar sering dianggap tidak mampu menggantikan perjumpaan tatap muka yang sarat dengan nuansa emosional dan spiritual. Ketegangan inilah yang menandai latar belakang khusus penelitian ini. [4:  Daniel Pesah Purwonugroho, “Transformasi Kehidupan Rohani Jemaat Dalam Era Digital: Implikasi Digital Religion Terhadap Pendidikan Agama Kristen,” Ritornera-Jurnal Teologi Pentakosta Indonesia 5, no. 1 (2025): 60–76.] 


        Fenomena ini menjadi semakin nyata sejak masa pandemi global yang memaksa gereja memindahkan hampir seluruh aktivitas pelayanannya ke ruang daring.[footnoteRef:5] Dalam situasi tersebut, teknologi tidak lagi menjadi pilihan tambahan, tetapi kebutuhan utama. Banyak gembala melakukan konseling, penggembalaan, dan pendampingan krisis melalui media digital.[footnoteRef:6] Pengalaman ini menunjukkan bahwa kehadiran pastoral tetap dapat dirasakan meskipun tanpa pertemuan fisik, walau dengan keterbatasan tertentu. Hutchings mencatat bahwa gereja daring mampu membentuk komunitas iman yang nyata meskipun berlangsung secara virtual.[footnoteRef:7] Fenomena ini membuka ruang refleksi teologis tentang makna kehadiran dan relasi pastoral di era digital. [5:  Daekyung Jung, “Church in the Digital Age: From Online Church to Church-Online,” Theology and Science 21, no. 4 (2023): 781–805.]  [6:  Margaretha Sonya, Suhadi Suhadi, and Yonatan Alex Arifianto, “Manajemen Gereja Dan Kepemimpinan Gembala Pasca Pandemi,” Ritornera-Jurnal Teologi Pentakosta Indonesia 2, no. 3 (2022).]  [7:  Tim Hutchings, Creating Church Online: Ritual, Community and New Media (Routledge, 2017), 91.] 


        Dalam menghadapi realitas tersebut, diperlukan kerangka teoretis yang mampu menjembatani iman dan teknologi secara kritis. Pendekatan Digital Pastoral Theology menawarkan cara pandang yang melihat teknologi bukan sekadar alat teknis, tetapi sebagai ruang teologis tempat praktik iman dijalankan. Campbell menjelaskan bahwa ruang digital membentuk cara baru umat memahami komunitas, kehadiran, dan otoritas religius.[footnoteRef:8] Teori ini membantu gereja membaca perubahan budaya digital tanpa kehilangan identitas teologisnya. Pelayanan pastoral dipahami sebagai praktik iman yang dapat berlangsung dalam berbagai ruang, termasuk ruang virtual. Kerangka ini relevan untuk menilai praktik pastoral digital secara reflektif. [8:  Heidi A Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation,” 2020, 59-60.] 


       Alasan memilih pendekatan Digital Pastoral Theology terletak pada kemampuannya mengintegrasikan refleksi teologis dan realitas sosial secara seimbang. Teori ini tidak menolak teknologi, tetapi juga tidak menerimanya secara naif. Campbell dan Garner menekankan bahwa praktik digital gereja perlu diuji berdasarkan nilai kasih, kehadiran, dan pemeliharaan yang berakar pada tradisi Kristen.[footnoteRef:9] Pendekatan ini memberi dasar normatif bagi pelayanan pastoral agar tidak terjebak pada pragmatisme. Relasi gembala dan jemaat tetap menjadi pusat perhatian, meskipun medium komunikasinya berubah. Oleh karena itu, teori ini dipandang tepat untuk menganalisis pelayanan pastoral di era digital. [9:  A Campbell and Stephen Garner, “Networked Theology: Negotiating Faith in Digital Culture,” Perspectives on Science and Christian Faith 69, no. 3 (2017): 133.] 


Tinjauan terhadap tentang gereja digital dan pelayanan daring telah berkembang pesat dalam dua dekade terakhir. Penelitian banyak menyoroti isu eklesiologi digital, ibadah daring,[footnoteRef:10] dan pembentukan komunitas iman virtual[footnoteRef:11]. Osmer menekankan bahwa, refleksi teologis yang serius dalam praktik pelayanan kontemporer agar tidak kehilangan arah normatifnya.[footnoteRef:12] Namun, sebagian kajian masih berfokus pada aspek teknis dan sosiologis dari digitalisasi gereja. Pembahasan tentang dimensi pastoral sering kali bersifat deskriptif dan belum digali secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang pengembangan kajian teologis yang lebih fokus pada pelayanan pastoral. [10:  Fransiska Angela Sampouw and Tonny Andrian, “Fenomena Ibadah Online Dari Perspektif Teologi,” JURNAL KADESI 8, no. 1 (2025): 169–78.]  [11:  Otniel Aurelius Nole et al., “Komunitas Virtual Dan Riil: Relasi Gereja Dan Media Sosial Di Era Digital,” Mitra Sriwijaya: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 5, no. 2 (2024): 146–63.]  [12:  Richard R Osmer, Practical Theology: An Introduction (Wm. B. Eerdmans Publishing, 2008), 178–79.] 


        Gap penelitian terlihat pada keterbatasan studi yang mengaitkan secara sistematis teologi gembala Alkitabiah dengan praktik pelayanan pastoral digital. Banyak penelitian membahas penggunaan media digital dalam gereja,[footnoteRef:13] tetapi sedikit yang menempatkan nilai gembala sebagai kerangka teologis utama. Relasi, kehadiran, empati, dan pemeliharaan sering dibicarakan secara implisit tanpa dasar biblis yang kuat. Padahal, konsep gembala memiliki akar teologis yang kaya dan relevan untuk konteks digital. Kesenjangan ini menimbulkan kebutuhan akan kajian yang mengintegrasikan teologi gembala dan pelayanan pastoral digital secara reflektif. Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut. [13:  Ricky Joyke Ondang and Samuel Rafly Kalangi, “Pemanfaatan Media Digital Dalam Pelayanan Gerejawi,” TELEIOS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 3 (2023): 62–76; Fany Sondakh and Pieterzon William Timomor, “Kontekstualisasi Injil Dalam Masyarakat Digital Di Indonesia: Tantangan Dan Peluang,” Murid Kristus: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 2, no. 1 (2025): 29–39; Ibius Cerdas Putra Jaya Gulo, Kristiana Mendrofa, and Evimawati Harefa, “Peran Katekis Di Era Digital Dalam Membina Spiritualitas Umat Allah,” Journal New Light 3, no. 4 (2025): 37–49.] 


         Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara teologis praktik pelayanan pastoral di era digital dengan bertumpu pada konsep gembala Alkitabiah. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana nilai kehadiran, relasi, dan pemeliharaan dapat diwujudkan dalam ruang digital. Kajian ini juga ingin menilai peran teknologi sebagai medium pastoral tanpa menggeser pusat pelayanan dari relasi iman. Melalui pendekatan Digital Pastoral Theology,[footnoteRef:14] penelitian ini berupaya menawarkan kerangka konseptual yang relevan bagi gereja masa kini. Hasil penelitian diharapkan memberi kontribusi teologis dan praktis bagi pengembangan pelayanan pastoral. Gereja dapat memanfaatkan teknologi secara bijaksana sambil tetap setia pada panggilan pastoralnya. [14:  Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation.”] 


METODE PENELITIAN
        Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan untuk mengkaji pelayanan pastoral digital dalam perspektif teologis. Metode kualitatif membantu peneliti memahami makna, nilai, dan implikasi teologis dari praktik pastoral digital tanpa reduksi kuantitatif.[footnoteRef:15] Pendekatan studi kepustakaan juga memungkinkan dialog kritis antar gagasan untuk menghasilkan kerangka konseptual yang utuh dan reflektif.[footnoteRef:16] Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menafsirkan teks Alkitab, karya teologis, dan literatur akademik secara mendalam dan kontekstual. Data penelitian diperoleh dari sumber primer berupa Alkitab serta buku dan artikel ilmiah yang membahas teologi pastoral, dan gereja digital,. Analisis data dilakukan melalui pembacaan kritis, pengelompokan tema, dan sintesis teologis guna menemukan pola pemikiran yang relevan dengan fokus kajian.  [15:  John W. Creswell, Research Desing: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 184.]  [16:  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008), 3–5.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN

Teologi Gembala dalam Lanskap Digital Kontemporer

        Secara teologis, konsep penggembalaan dalam Alkitab menekankan relasi yang dekat, berkelanjutan, dan penuh tanggung jawab. Mazmur 23 menggambarkan gembala sebagai sosok yang menyediakan kebutuhan dasar, memberi rasa aman, dan menuntun umat dalam jalan yang benar.[footnoteRef:17] Gambaran ini menunjukkan bahwa penggembalaan tidak hanya bersifat fungsional, tetapi relasional dan eksistensial. Yohanes 10 memperkuat pemahaman ini dengan menekankan pengenalan personal antara gembala dan domba, di mana domba mengenal suara gembala dan mempercayainya. Eugene Peterson menegaskan bahwa inti pelayanan pastoral terletak pada kesetiaan membangun relasi rohani yang mendalam, bukan pada kecepatan atau hasil yang instan.[footnoteRef:18] Relasi ini menuntut kehadiran, kesabaran, dan keterlibatan hidup. Prinsip tersebut tetap berlaku meskipun konteks pelayanan berubah. [17:  John Gershom Mujiono et al., “The Shepherd Model Based on Psalm 23 and Its Implementation for a Christian’s Life,” European Journal of Theology and Philosophy 4, no. 2 (2024): 19–28.]  [18:  Eugene H Peterson, Working the Angles: The Shape of Pastoral Integrity (Wm. B. Eerdmans Publishing, 1987), 3–4.] 


        Dalam era digital, nilai-nilai penggembalaan Alkitabiah tidak kehilangan maknanya, tetapi membutuhkan penerjemahan kontekstual. Kehidupan umat kini banyak berlangsung di ruang digital, sehingga pelayanan pastoral tidak dapat mengabaikan realitas ini. Campbell menjelaskan bahwa ruang digital telah menjadi ruang teologis tempat iman dipraktikkan dan relasi rohani dibangun, bukan sekadar media netral.[footnoteRef:19] Kehadiran gembala melalui media sosial, grup percakapan daring, atau komunikasi virtual dapat dipahami sebagai perpanjangan kehadiran pastoral. Kehadiran ini mencerminkan sifat Allah yang melampaui batas ruang, namun tetap dekat dengan umat-Nya. Praktik ini memungkinkan gembala menyertai umat dalam keseharian mereka. Teknologi menjadi sarana, bukan pengganti relasi pastoral. [19:  Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation,” 58.] 


        Kehadiran digital juga memiliki dimensi teologis yang perlu disadari secara serius. Relasi pastoral yang dibangun secara daring tetap dapat menghadirkan pemeliharaan, penghiburan, dan tuntunan rohani bila dijalankan dengan kesadaran iman. Osmer menegaskan bahwa praktik teologi selalu melibatkan refleksi atas tindakan Allah di tengah konteks nyata kehidupan umat.[footnoteRef:20] Pendampingan rohani melalui percakapan virtual, doa daring, atau pesan pribadi dapat menjadi ruang perjumpaan rohani yang bermakna. Kehadiran semacam ini menuntut empati dan kepekaan yang tinggi. Tanpa refleksi teologis, kehadiran digital mudah terjebak pada rutinitas komunikasi yang dangkal. Kesadaran ini menjaga pelayanan pastoral tetap berakar pada panggilan iman. [20:  Osmer, Practical Theology: An Introduction, 162.] 


          Literatur pastoral juga mengingatkan adanya tantangan serius dalam penggembalaan digital. Relasi virtual berisiko kehilangan kedalaman bila gembala tidak menjaga kualitas kehadiran dan integritas pelayanan. Osmer menekankan pentingnya kebijaksanaan pastoral dalam membaca konteks dan merespons kebutuhan umat secara tepat.[footnoteRef:21] Batas antara ruang publik dan privat menjadi kabur dalam dunia digital, sehingga etika pastoral harus ditegakkan dengan tegas. Gembala dituntut untuk mendengarkan dengan lebih cermat dan merespons dengan tanggung jawab rohani. Teknologi tidak boleh menggantikan kepekaan pastoral. Dengan kesadaran teologis yang matang, penggembalaan digital dapat tetap setia pada panggilan Alkitabiah untuk menghadirkan kasih, kebenaran, dan kehadiran Allah. [21:  Osmer, 164.] 


Peluang Pelayanan Digital bagi Relasi Pastoral

        Hasil kajian menunjukkan bahwa era digital membuka peluang yang luas bagi pelayanan pastoral untuk menjangkau jemaat secara lebih inklusif. Media sosial, ibadah streaming, dan platform daring memungkinkan gembala hadir bagi jemaat yang terhalang jarak geografis, keterbatasan waktu, atau kondisi kesehatan.[footnoteRef:22] Melalui teknologi ini, gereja tidak lagi terikat pada ruang fisik sebagai satu-satunya tempat pelayanan berlangsung. Hutchings menegaskan bahwa gereja daring menciptakan bentuk kehadiran baru yang memungkinkan partisipasi iman secara nyata, meskipun tanpa pertemuan langsung.[footnoteRef:23] Jemaat dapat mengikuti ibadah, menerima pengajaran, dan tetap merasa menjadi bagian dari komunitas iman. Kehadiran pastoral menjadi lebih mudah diakses dan responsif. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan pastoral mengalami perluasan makna dalam konteks digital. [22:  Jung, “Church in the Digital Age: From Online Church to Church-Online.”]  [23:  Hutchings, Creating Church Online: Ritual, Community and New Media, 91–92.] 


        Kehadiran virtual gembala melalui pesan instan, email, dan telekonseling memberi akses langsung terhadap pendampingan rohani. Respons yang cepat terhadap pergumulan jemaat menolong mereka merasa diperhatikan dan didampingi secara personal. Bentuk komunikasi ini sangat relevan bagi jemaat yang mengalami krisis emosional atau spiritual secara mendadak. Anderson menjelaskan bahwa komunikasi digital dapat menjadi sarana pastoral yang bermakna bila dijalankan dengan empati dan kesadaran relasional.[footnoteRef:24] Pendampingan rohani tidak lagi menunggu pertemuan formal, tetapi hadir dalam keseharian jemaat. Relasi pastoral tetap dapat terbangun melalui percakapan yang jujur dan penuh perhatian. Teknologi berfungsi sebagai jembatan, bukan penghalang, dalam relasi gembala dan jemaat. [24:  Keith Anderson, The Digital Cathedral: Networked Ministry in a Wireless World (Church Publishing, Inc., 2015), 73–74.] 


         Digitalisasi juga membuka ruang bagi personalisasi pelayanan pastoral. Melalui interaksi daring dan pengamatan terhadap partisipasi jemaat, gembala dapat mengenali kebutuhan rohani yang berbeda-beda. Data keterlibatan jemaat membantu penyusunan pelayanan yang lebih kontekstual dan relevan. Konten digital seperti video rohani, podcast, dan tulisan teologis memungkinkan pembelajaran iman berlangsung secara berkelanjutan. Anderson menekankan bahwa teknologi dapat memperkuat relasi pastoral bila tidak menggantikan sentuhan personal yang menjadi inti penggembalaan.[footnoteRef:25] Jemaat memperoleh kebebasan untuk belajar dan bertumbuh sesuai ritme hidup mereka. Pelayanan pastoral pun menjadi lebih adaptif tanpa kehilangan arah teologisnya. [25:  Anderson, 75–76.] 



Tantangan Disrupsi Teknologi terhadap Kedalaman Relasi Pastoral

       Pelayanan digital, meskipun menawarkan banyak peluang, menyimpan tantangan serius bagi relasi pastoral. Salah satu tantangan utama adalah kecenderungan relasi menjadi dangkal karena komunikasi digital sering dibatasi oleh teks singkat, emotikon, atau visual yang cepat berlalu. Bentuk komunikasi seperti ini sulit menangkap kondisi emosional dan pergumulan batin jemaat secara utuh. Turkle menjelaskan bahwa interaksi berbasis layar cenderung mengurangi kedalaman relasi karena manusia merasa terhubung tanpa benar-benar hadir secara personal.[footnoteRef:26] Dalam konteks pastoral, keterbatasan ini dapat mengaburkan kebutuhan rohani yang sesungguhnya. Gembala berisiko hanya merespons permukaan masalah tanpa memahami akar pergumulan. Tantangan ini menuntut kepekaan pastoral yang lebih tinggi dalam ruang digital. [26:  Sherry Turkle, Alone Together: Why We Expect MORE From Technology and LESS From Each Other. Third Edition (New York: Basic Books, 2017), 115–16.] 


         Tantangan lain yang muncul adalah kesulitan membangun empati yang mendalam melalui komunikasi virtual. Bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan keheningan sering kali hilang atau terdistorsi dalam interaksi daring. Padahal unsur-unsur tersebut sangat penting dalam pendampingan pastoral yang menyentuh sisi terdalam jemaat. Ketika empati tidak tersampaikan dengan baik, jemaat dapat merasa tidak sungguh-sungguh didengar. Turkle menekankan bahwa teknologi dapat menciptakan ilusi kehadiran, tetapi tidak selalu menghasilkan relasi yang bermakna.[footnoteRef:27] Kondisi ini berpotensi menurunkan kepercayaan jemaat terhadap pelayanan pastoral. Oleh sebab itu, gembala perlu mengembangkan cara komunikasi digital yang lebih reflektif dan penuh perhatian. [27:  Sherry Turkle, 117.] 


         Keterasingan digital juga menjadi isu penting dalam pelayanan pastoral masa kini. Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dapat membuat sebagian jemaat merasa terpinggirkan, khususnya mereka yang kurang terbiasa dengan perangkat digital atau memiliki keterbatasan akses internet.[footnoteRef:28] Alih-alih merasa terhubung, jemaat justru mengalami kesepian dalam ruang digital yang ramai. Fenomena ini memperlihatkan bahwa teknologi tidak selalu bersifat inklusif. Dalam konteks pastoral, keterasingan ini dapat menghambat pertumbuhan iman dan rasa memiliki dalam komunitas gereja. Jemaat yang tidak terjangkau secara digital berisiko kehilangan pendampingan rohani. Tantangan ini menuntut gereja untuk lebih peka terhadap keragaman kondisi jemaat. [28:  Joni Manumpak Parulian Gultom and Fredy Simanjuntak, “Pastoral Strategies for The Loneliness Epidemic of The Digital Generation,” Jurnal Jaffray 20, no. 1 (2022): 17–37.] 


       Isu etika juga menjadi tantangan serius lainnya dalam pelayanan pastoral digital. Penggunaan media sosial dan telekonseling membuka risiko kesalahpahaman komunikasi, penyebaran informasi yang tidak tepat, serta pelanggaran privasi jemaat.[footnoteRef:29] Pelayanan pastoral digital harus disertai dengan standar etika yang jelas, terutama dalam perlindungan data dan kerahasiaan informasi pribadi. Tanpa kesadaran etis yang kuat, pelayanan digital dapat melukai jemaat secara pastoral dan moral.[footnoteRef:30] Gembala dituntut untuk memahami batasan profesional dalam ruang digital. Pelayanan pastoral digital memerlukan tanggung jawab yang sama seriusnya dengan pelayanan tatap muka. [29:  Jung, “Church in the Digital Age: From Online Church to Church-Online.”]  [30:  Elizabeth Elizabeth and Grace Mikaere, “Christian Service Ethics in Facing the Challenges of the Digital World: A Theological-Ethical Perspective on Digital Engagement,” Ministries and Theology 2, no. 2 (2025): 55–64.] 



Integrasi Teknologi dan Spiritualitas dalam Pelayanan Pastoral

         Pernyataan bahwa integrasi teknologi dengan nilai spiritual menjadi kunci keberhasilan pelayanan pastoral di era digital didukung oleh pemikiran Heidi A. Campbell yang menegaskan bahwa teknologi digital perlu dipahami sebagai ruang teologis, bukan sekadar instrumen komunikasi. Campbell menyatakan bahwa praktik iman dapat berlangsung secara autentik di ruang digital ketika nilai-nilai teologis dibawa secara sadar ke dalamnya.[footnoteRef:31] Pandangan ini diperkuat oleh Anderson yang melihat ruang digital sebagai konteks baru pelayanan gereja yang tetap menuntut kesetiaan pada identitas rohani gereja.[footnoteRef:32] Karena itu, pelayanan pastoral digital tidak kehilangan makna rohaninya selama nilai gembala Alkitabiah tetap menjadi fondasi utama. [31:  Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation,” 58–59.]  [32:  Anderson, The Digital Cathedral: Networked Ministry in a Wireless World, 41–42.] 


          Ruang digital sebagai tempat pengalaman rohani yang nyata mendapat dukungan kuat dari Campbell dan Garner. Mereka menjelaskan bahwa kelompok doa daring, diskusi Alkitab virtual, dan telekonseling merupakan praktik iman yang sah dan bermakna karena menghadirkan relasi, pendampingan, dan kehadiran Allah dalam jaringan digital.[footnoteRef:33] Hutchings juga menegaskan bahwa komunitas iman daring mampu membangun rasa kebersamaan dan dukungan spiritual yang nyata, khususnya bagi jemaat yang terhalang oleh jarak atau kondisi fisik.[footnoteRef:34] Temuan ini menegaskan bahwa kehadiran pastoral tidak lagi dibatasi oleh ruang fisik gereja. [33:  Campbell and Garner, “Networked Theology: Negotiating Faith in Digital Culture,” 132–33.]  [34:  Hutchings, Creating Church Online: Ritual, Community and New Media, 91.] 


        Penegasan bahwa integrasi teknologi harus berakar pada teologi yang matang didukung oleh Osmer, yang menyatakan bahwa praktik pastoral tanpa refleksi teologis berisiko kehilangan arah dan kedalaman rohani.[footnoteRef:35] Pelayanan pastoral digital harus dijalankan dengan kesadaran etis dan spiritual agar tidak tereduksi menjadi aktivitas teknis semata.[footnoteRef:36] Dalam kerangka ini, teknologi diposisikan sebagai alat yang tunduk pada tujuan pastoral, bukan penentu arah pelayanan. Pendekatan ini menolong gembala menjaga otentisitas dan integritas pelayanan di tengah perubahan budaya komunikasi. [35:  Osmer, Practical Theology: An Introduction, 162.]  [36:  Elizabeth and Mikaere, “Christian Service Ethics in Facing the Challenges of the Digital World: A Theological-Ethical Perspective on Digital Engagement.”] 


        Prinsip keseimbangan antara pelayanan daring dan tatap muka juga memiliki dasar akademik yang kuat. Campbell menegaskan bahwa pelayanan digital yang sehat tidak pernah berdiri sendiri, tetapi selalu berjalan berdampingan dengan praktik komunitas fisik.[footnoteRef:37] Pandangan serupa disampaikan oleh Anderson yang menyebutkan bahwa relasi tatap muka tetap penting untuk membangun kedalaman emosional dan pembentukan iman yang utuh.[footnoteRef:38] Keseimbangan ini menjaga gereja tetap relevan sekaligus manusiawi dalam pelayanannya. Gagasan bahwa teknologi dapat menjadi mitra dalam memperluas karya pemeliharaan Allah didukung oleh kerangka Digital Pastoral Theology yang dikembangkan Campbell dan Garner. Mereka menekankan bahwa gereja dipanggil untuk membaca tanda-tanda zaman secara teologis, bukan reaktif, agar teknologi dapat digunakan secara bijaksana dan bertanggung jawab.[footnoteRef:39] Pendekatan ini menuntut refleksi berkelanjutan dan komitmen rohani dari para gembala. Dengan demikian, integrasi teknologi dan spiritualitas membuka arah baru bagi pelayanan pastoral yang tetap setia pada panggilan teologis gereja. [37:  Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation,” 88–89.]  [38:  Anderson, The Digital Cathedral: Networked Ministry in a Wireless World, 74–75.]  [39:  Campbell and Garner, “Networked Theology: Negotiating Faith in Digital Culture,” 138–39.] 



Model Konseptual Integrasi Pelayanan Pastoral Digital

         Model konseptual integrasi pelayanan pastoral digital bertolak dari pemahaman bahwa teknologi berfungsi sebagai sarana pendukung, bukan pusat pelayanan. Inti pelayanan pastoral tetap terletak pada panggilan gembala untuk menghadirkan pemeliharaan, pendampingan, dan kasih Allah secara personal. Campbell menegaskan bahwa ruang digital dapat menjadi ruang teologis ketika nilai-nilai iman dibawa secara sadar ke dalam praktik komunikasi daring.[footnoteRef:40] Dalam kerangka ini, kehadiran gembala melalui media sosial, grup daring, atau telekonseling dipahami sebagai perpanjangan dari kehadiran pastoral, bukan pengganti relasi nyata. Teknologi memungkinkan relasi tetap terjaga ketika batas ruang dan waktu menghalangi pertemuan fisik. Namun, orientasi rohani harus tetap dijaga agar pelayanan tidak bergeser menjadi sekadar aktivitas teknis. Model ini menempatkan iman dan relasi sebagai fondasi utama dari setiap bentuk pelayanan digital. [40:  Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation,” 58–59.] 

         Tahap berikutnya dalam model ini menekankan keseimbangan antara pelayanan daring dan tatap muka. Osmer menegaskan bahwa praktik pastoral yang sehat selalu menuntut kehadiran yang reflektif dan kontekstual, bukan pendekatan tunggal yang bersifat kaku.[footnoteRef:41] Pelayanan digital memberi akses dan kontinuitas relasi, terutama bagi jemaat yang sulit dijangkau secara fisik. Pelayanan tatap muka tetap memegang peranan penting dalam membangun kedalaman emosional dan pembentukan iman yang intensif. Keduanya saling melengkapi sesuai kebutuhan jemaat dan situasi pelayanan. Keseimbangan ini mencegah relasi menjadi dangkal atau tereduksi oleh media. Dalam model ini, gembala dipanggil untuk memiliki kepekaan pastoral dalam menentukan bentuk kehadiran yang tepat. Pelayanan tetap manusiawi dan berakar pada relasi yang nyata. [41:  Osmer, Practical Theology: An Introduction, 162.] 


         Tahap terakhir menekankan dimensi reflektif dan etis dalam penggunaan teknologi. Brewster menyoroti bahwa pelayanan pastoral digital harus dijalankan dengan kesadaran etis yang kuat, terutama terkait privasi, kerahasiaan, dan integritas relasi.[footnoteRef:42] Kehadiran gembala di ruang digital harus mencerminkan empati, kejujuran, dan tanggung jawab rohani. Evaluasi berkala terhadap praktik digital menjadi bagian penting agar pelayanan tetap selaras dengan nilai teologis. Campbell dan Garner juga menekankan perlunya refleksi teologis yang terus-menerus agar teknologi tidak mendikte arah pelayanan gereja.[footnoteRef:43] Model ini menegaskan bahwa pelayanan pastoral digital adalah panggilan iman dalam konteks zaman. Integrasi yang sehat menjaga pelayanan tetap relevan tanpa kehilangan kedalaman spiritual. [42:  Elizabeth L Kacel, Nicole Ennis, and Deidre B Pereira, “Narcissistic Personality Disorder in Clinical Health Psychology Practice: Case Studies of Comorbid Psychological Distress and Life-Limiting Illness,” Behavioral Medicine 43, no. 3 (2017): 156–64, https://doi.org/https://doi.org/10.1080/08964289.2017.1301875.]  [43:  Campbell and Garner, “Networked Theology: Negotiating Faith in Digital Culture,” 132–33.] 


Implikasi Pastoral dan Kontribusi Teologis

          Kajian ini memberi implikasi pastoral yang signifikan dengan memperluas pemahaman tentang kehadiran gembala di tengah perubahan budaya digital. Kehadiran pastoral tidak lagi terbatas pada ruang fisik gereja, tetapi juga hadir dalam ruang digital yang menuntut empati, kepekaan, dan ketulusan yang sama. Campbell menegaskan bahwa kehadiran rohani dapat diwujudkan secara bermakna dalam interaksi digital ketika relasi dan perhatian pastoral tetap menjadi pusat pelayanan.[footnoteRef:44] Teknologi memungkinkan pendampingan lintas geografis dan respons pastoral yang lebih cepat terhadap kebutuhan jemaat. Jemaat yang terhalang jarak atau kondisi tertentu tetap dapat merasakan perhatian dan dukungan rohani. Dengan pendekatan yang tepat, ruang digital menjadi perpanjangan dari pelayanan pastoral yang hidup. Hal ini menuntut kesiapan gembala untuk memahami konteks digital secara reflektif. [44:  Campbell, “Digital Ecclesiology: A Global Conversation,” 54–56.] 


         Dari sisi teologis, penelitian ini menegaskan bahwa teologi gembala bersifat dinamis dan kontekstual. Nilai inti seperti kasih, kehadiran, dan pemeliharaan tidak berubah, tetapi cara menghidupinya dapat menyesuaikan perkembangan zaman. Osmer menjelaskan bahwa teologi pastoral yang sehat selalu lahir dari dialog antara tradisi iman dan konteks sosial yang terus berubah.[footnoteRef:45] Dalam kerangka ini, teknologi tidak dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai medan baru bagi praksis iman. Pelayanan digital menjadi ruang refleksi teologis yang menantang gereja untuk tetap setia sekaligus relevan. Pendekatan ini menolong gereja membaca perubahan budaya digital dengan bijaksana. Teologi gembala tetap berakar, tetapi tidak kaku. [45:  Osmer, Practical Theology: An Introduction, 178.] 


        Kontribusi teologis kajian ini terletak pada penegasan Digital Pastoral Theology sebagai kerangka yang penting bagi pelayanan masa kini. Campbell dan Garner menekankan bahwa praktik iman digital perlu ditopang oleh refleksi teologis agar tidak tereduksi menjadi aktivitas teknis semata.[footnoteRef:46] Kerangka ini membantu gereja menjaga kedalaman spiritual di tengah perluasan jangkauan pelayanan. Pelayanan digital dapat memperkaya misi gereja jika dijalankan dengan kesadaran teologis dan etis. Gereja dipanggil untuk hadir secara bermakna di ruang digital tanpa kehilangan identitas rohaninya. Dengan demikian, pelayanan pastoral tetap otentik di tengah perubahan bentuk komunikasi. Digital Pastoral Theology menjadi kontribusi penting bagi pengembangan teologi pastoral kontemporer. [46:  Campbell and Garner, “Networked Theology: Negotiating Faith in Digital Culture,” 138–39.] 


KESIMPULAN
		Kajian ini menyimpulkan bahwa pelayanan pastoral di era digital tidak dapat dipahami sebagai penyesuaian teknis semata, melainkan sebagai respons teologis terhadap perubahan budaya. Ruang digital telah menjadi bagian nyata dari kehidupan jemaat, sehingga gereja dipanggil untuk hadir secara bermakna di dalamnya. Nilai inti teologi gembala seperti kasih, kehadiran, dan pemeliharaan tetap menjadi dasar utama pelayanan. Teknologi berfungsi sebagai sarana yang memperluas jangkauan pastoral tanpa menggantikan esensi relasi. Ketika dipahami secara teologis, pelayanan digital tetap memiliki bobot rohani yang utuh. Hal ini menegaskan bahwa kehadiran pastoral dapat diwujudkan secara otentik melampaui batas ruang fisik.

         Penelitian ini juga menegaskan pentingnya dasar teologis yang kuat dalam setiap praktik pelayanan digital. Tanpa refleksi teologis, pelayanan berisiko kehilangan kedalaman dan berubah menjadi aktivitas yang dangkal. Gembala dipanggil untuk menggunakan teknologi secara sadar, etis, dan bertanggung jawab. Relasi pastoral harus tetap ditandai oleh empati, perhatian personal, dan komitmen jangka panjang. Pendekatan ini menjaga agar pelayanan digital tidak terlepas dari panggilan gereja. Dengan sikap reflektif, teknologi menjadi alat yang melayani tujuan pastoral, bukan sebaliknya.

         Keseimbangan antara pelayanan daring dan tatap muka muncul sebagai prinsip yang tidak dapat diabaikan. Pelayanan digital memperluas akses dan inklusivitas, sementara perjumpaan fisik memperdalam relasi emosional dan spiritual. Keduanya saling melengkapi dalam membangun komunitas iman yang sehat. Gereja dipanggil untuk membaca tanda zaman tanpa kehilangan arah teologisnya. Pelayanan pastoral yang integratif menolong gereja tetap relevan dan setia. Dengan pendekatan ini, gereja dapat menjalankan panggilannya secara u tuh di tengah dunia digital.
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